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Apa itu Amazon EC2? 

Amazon Elastic Compute Cloud (Amazon EC2) adalah layanan komputasi utama dari 

Amazon Web Services (AWS) yang memungkinkan perusahaan menjalankan virtual servers di 

cloud secara fleksibel dan terukur. Melalui EC2, perusahaan tidak lagi bergantung pada server 

fisik yang memerlukan investasi besar di awal serta proses pengadaan yang panjang. Kapasitas 

komputasi EC2 dapat disediakan secara on-demand, artinya resource dapat ditambahkan atau 

dikurangi kapan saja sesuai kebutuhan aktual aplikasi dan bisnis. 

Pendekatan pay-as-you-go yang diterapkan EC2 tersebut membantu perusahaan 

mengoptimalkan biaya infrastruktur, karena pembayaran hanya dilakukan berdasarkan 

penggunaan resource yang aktif. Selain itu, proses application deployment juga menjadi jauh lebih 

cepat karena tim IT dapat langsung meluncurkan EC2 Instances dalam hitungan menit tanpa perlu 

menunggu penyediaan hardware fisik. Hal ini tentu memberikan keuntungan signifikan dalam hal 

time to market serta akan meningkatkan kemampuan beradaptasi operasional perusahaan. 

EC2 dirancang untuk mendukung berbagai jenis workload, mulai dari simple web 

applications, sistem backend, hingga enterprise-scale applications dan high-performance 

computing (HPC). AWS menyediakan beragam pilihan instance types yang dioptimalkan untuk 

kebutuhan tertentu, seperti compute-optimized, memory-optimized, dan storage-optimized 

instances. Melalui pendekatan ini, setiap workload dapat dijalankan pada konfigurasi yang paling 

sesuai dari sisi performa dan efisiensi biaya. 

Fleksibilitas EC2 juga terlihat dari kebebasan pengguna dalam memilih operating system, 

termasuk Linux dan Windows, serta mengatur network configuration melalui Virtual Private 

Cloud (VPC). Ditambah dengan berbagai pricing models seperti On-Demand, Reserved Instances, 



 

  

 

   
 

Savings Plans, dan Spot Instances, EC2 memungkinkan perusahaan menyesuaikan arsitektur 

komputasi mereka dengan kebutuhan teknis sekaligus strategi bisnis jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

 

Konsep Dasar Amazon EC2 

EC2 Instances 

EC2 Instance adalah virtual server yang digunakan untuk menjalankan aplikasi dan 

layanan di AWS Cloud. Setiap instance dibentuk berdasarkan instance type, yang menentukan 

kombinasi CPU, memory, network performance, dan storage capacity. Adanya variasi konfigurasi 

ini, pengguna dapat menyesuaikan resource komputasi secara presisi sesuai dengan karakteristik 

workload yang dijalankan, baik untuk aplikasi ringan maupun sistem berskala besar. 

Pengguna memiliki kendali penuh terhadap instance lifecycle, termasuk melakukan launch, 

stop, reboot, dan terminate instance sesuai kebutuhan operasional. Fleksibilitas ini memungkinkan 

tim IT merespons perubahan kebutuhan bisnis dengan cepat, seperti menambah kapasitas saat 

traffic meningkat atau menghentikan instance ketika tidak lagi dibutuhkan, sehingga penggunaan 

resource tetap efisien dan terkontrol. 

EC2 Instance dapat dimanfaatkan untuk short-term workload maupun long-running 

workload. Melalui model pay-as-you-go, perusahaan akan hanya membayar kapasitas komputasi 

selama instance berada dalam kondisi berjalan (running state). Model ini sangat ideal untuk 

kebutuhan yang bersifat dinamis dan sulit diprediksi, karena perusahaan tidak perlu 

mengalokasikan resource secara berlebihan untuk mengantisipasi beban puncak yang belum tentu 

terjadi. 

 

Amazon Machine Image (AMI) 

Amazon Machine Image (AMI) adalah template yang digunakan sebagai dasar untuk 

membuat EC2 Instance. Di dalam AMI terdapat operating system, application server, serta 

berbagai supporting software yang diperlukan agar aplikasi dapat langsung dijalankan tanpa 

konfigurasi manual yang kompleks. Selain itu, AWS juga menyediakan beragam managed AMI 

yang siap digunakan, seperti Amazon Linux, Ubuntu, dan Windows Server. 

Selain menggunakan AMI bawaan AWS, pengguna juga dapat membuat custom AMI 

sesuai kebutuhan perusahaan. Melalui pendekatan ini, konfigurasi environment dapat distandarkan 



 

  

 

   
 

di seluruh siklus pengembangan, mulai dari development, testing, hingga production. Standarisasi 

ini membantu meningkatkan konsistensi deployment, mempercepat proses provisioning, serta 

mengurangi risiko configuration drift dan kesalahan konfigurasi antar environment. 

 

Instance Types 

Amazon EC2 menyediakan berbagai instance families yang dioptimalkan untuk jenis 

workload tertentu, seperti compute-optimized, memory-optimized, dan storage-optimized instances. 

Setiap family dirancang untuk memberikan karakteristik performa yang paling sesuai dengan use 

case spesifik, misalnya compute-optimized untuk proses komputasi intensif, atau memory-

optimized untuk database dan in-memory applications. 

Pemilihan instance type yang tepat akan menjadi faktor kunci dalam mencapai 

keseimbangan antara performance dan cost efficiency. AWS memungkinkan pengguna untuk 

mengganti instance type dengan relatif mudah, sehingga perusahaan dapat melakukan right-sizing 

dan optimasi secara berkelanjutan. Adanya fleksibilitas ini membuat infrastruktur EC2 dapat terus 

menyesuaikan diri seiring berkembangnya kebutuhan aplikasi serta pertumbuhan bisnis. 

 

Opsi Storage pada EC2 

Amazon Elastic Block Store (EBS) 

Amazon Elastic Block Store (EBS) menyediakan persistent block-level storage yang dapat 

di-attach ke EC2 Instance untuk mendukung berbagai kebutuhan aplikasi. EBS umumnya 

digunakan untuk menyimpan operating system, data aplikasi, serta database, karena data yang 

tersimpan tetap tersedia meskipun EC2 Instance dihentikan (stop) atau di-terminate. Karakteristik 

ini menjadikan EBS sebagai komponen utama untuk workload yang membutuhkan penyimpanan 

data jangka panjang dan konsistensi. 

EBS menawarkan berbagai volume types yang dioptimalkan untuk performance maupun 

cost efficiency, termasuk SSD-based volumes untuk workload dengan kebutuhan IOPS tinggi dan 

HDD-based volumes untuk penyimpanan data berskala besar dengan biaya lebih rendah. Fitur 

snapshot memungkinkan pengguna melakukan backup data secara berkala ke Amazon S3 serta 

melakukan restore volume dengan cepat, sehingga meningkatkan data durability, disaster 

recovery readiness, dan keandalan operasional sistem secara keseluruhan. 

 



 

  

 

   
 

Instance Store 

Instance Store merupakan temporary storage yang terhubung langsung dengan physical 

host tempat EC2 Instance dijalankan. Jenis storage ini menawarkan very high performance dan 

low latency, sehingga cocok untuk workload yang membutuhkan akses data cepat. Namun, data 

yang disimpan di Instance Store bersifat tidak persisten dan akan hilang ketika instance dihentikan 

(stop), gagal, atau di-terminate. 

Karena sifatnya yang ephemeral, Instance Store ideal digunakan untuk data sementara 

seperti cache, buffer, atau hasil intermediate processing. Storage ini tidak direkomendasikan untuk 

menyimpan data yang bersifat kritikal atau jangka panjang, sehingga biasanya digunakan 

bersamaan dengan EBS atau layanan storage lain untuk menjaga ketahanan data. 

 

Networking dan Security 

Virtual Private Cloud (VPC) 

EC2 Instance berjalan di dalam Virtual Private Cloud (VPC), yaitu jaringan virtual yang 

terisolasi secara logis di lingkungan AWS. VPC memungkinkan pengguna menentukan IP address 

range, membuat subnet, mengonfigurasi routing table, serta mengatur konektivitas ke internet 

maupun jaringan internal lainnya melalui Internet Gateway atau NAT Gateway. 

Dengan VPC, organisasi dapat membangun arsitektur jaringan yang menyerupai on-

premises data center namun tetap memanfaatkan scalability dan fleksibilitas cloud. Pendekatan 

ini memberikan kontrol penuh terhadap alur network traffic, segmentasi jaringan, serta penerapan 

kebijakan keamanan yang lebih terstruktur sesuai kebutuhan aplikasi. 

 

Security Groups dan Access Control 

Security Groups berfungsi sebagai virtual firewall untuk EC2 Instance dengan mengatur 

inbound dan outbound traffic. Aturan keamanan didefinisikan berdasarkan protocol, port, serta 

source atau destination tertentu, sehingga hanya traffic yang diizinkan saja yang dapat mengakses 

instance. 

Selain Security Groups, AWS Identity and Access Management (IAM) digunakan untuk 

mengelola access permission terhadap resource AWS. Melalui IAM Role, EC2 Instance dapat 



 

  

 

   
 

mengakses layanan AWS lain secara aman tanpa menyimpan static credentials di dalam aplikasi, 

sehingga meningkatkan tingkat keamanan dan mempermudah pengelolaan akses secara terpusat. 

 

Scalability dan High Availability 

Auto Scaling 

Amazon EC2 mendukung Auto Scaling, yaitu mekanisme untuk menambah atau 

mengurangi jumlah EC2 Instance secara otomatis berdasarkan kebutuhan aplikasi. Scaling policy 

dapat dikonfigurasi menggunakan berbagai metrics seperti CPU utilization, memory usage, atau 

jumlah incoming requests. Melalui pendekatan ini, kapasitas komputasi dapat menyesuaikan diri 

secara real-time terhadap perubahan beban kerja. 

Penerapan Auto Scaling membantu menjaga performa aplikasi tetap stabil saat terjadi 

lonjakan traffic, sekaligus mengurangi biaya ketika demand menurun. Fitur ini sangat penting 

dalam membangun arsitektur yang elastic dan efisien, karena resource hanya digunakan ketika 

benar-benar dibutuhkan tanpa campur tangan manual dari tim operasional. 

 

Availability Zones 

EC2 Instance dapat dijalankan di beberapa Availability Zones dalam satu AWS Region. 

Setiap Availability Zone merupakan lokasi fisik terpisah yang memiliki sumber daya daya listrik, 

jaringan, dan pendingin yang independen, namun tetap terhubung melalui jaringan berlatensi 

rendah. 

Dengan mendistribusikan EC2 Instance ke beberapa Availability Zones, aplikasi dapat 

tetap berjalan meskipun salah satu zona mengalami gangguan. Pendekatan ini meningkatkan high 

availability dan fault tolerance, serta menjadi fondasi utama untuk sistem yang membutuhkan 

tingkat keandalan tinggi dan minim downtime. 

 



 

  

 

   
 

Pricing Model dan Optimasi Biaya 

Opsi Harga EC2 

Amazon EC2 menyediakan berbagai pricing models yang dirancang untuk menyesuaikan 

beragam pola penggunaan dan kebutuhan bisnis. On-Demand Instances menawarkan fleksibilitas 

penuh tanpa long-term commitment, sehingga cocok untuk workload yang bersifat sementara, tidak 

terduga, atau masih dalam tahap eksperimen. Model ini memungkinkan perusahaan untuk fokus 

pada pengembangan aplikasi tanpa perlu memikirkan komitmen kapasitas di awal. 

Untuk penggunaan jangka panjang dan stabil, Reserved Instances dan Savings Plans 

memberikan penghematan biaya yang signifikan melalui usage commitment dalam periode 

tertentu. Selain itu, Spot Instances memungkinkan pemanfaatan kapasitas AWS yang tidak 

terpakai dengan harga yang jauh lebih rendah dibandingkan harga On-Demand. Model ini sangat 

cocok untuk workload yang bersifat fault-tolerant seperti batch processing, data analysis, dan 

background jobs, di mana aplikasi tetap dapat berjalan meskipun instance dihentikan secara 

otomatis. 

 

Best Practices Optimasi Biaya 

Optimasi biaya EC2 memerlukan proses monitoring dan evaluasi resource yang dilakukan 

secara berkelanjutan. AWS menyediakan berbagai tool seperti AWS Cost Explorer dan AWS 

Compute Optimizer untuk membantu mengidentifikasi instance yang over-provisioned, 

underutilized, atau tidak sesuai dengan karakteristik workload yang dijalankan. 

Dengan mengombinasikan pemilihan pricing model yang tepat, penerapan Auto Scaling, 

serta monitoring yang konsisten, organisasi dapat mengelola biaya infrastruktur secara lebih 

efisien. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan menekan pengeluaran cloud tanpa 

mengorbankan performance maupun availability aplikasi. 

 

 



 

  

 

   
 

Monitoring dan Operasional 

Monitoring dengan Amazon CloudWatch 

Amazon CloudWatch memberikan visibilitas menyeluruh terhadap performa EC2 melalui 

metrics, logs, dan alarms. Metric yang umum dipantau meliputi CPU utilization, disk I/O, network 

traffic, serta status kesehatan instance. Informasi ini sangat penting untuk memahami pola 

penggunaan resource dan mendeteksi potensi masalah sejak dini. 

Melalui CloudWatch Alarms, pengguna dapat mengonfigurasi notifikasi atau aksi otomatis 

ketika metric tertentu melewati threshold yang telah ditentukan. Mekanisme ini memungkinkan 

tim operasional melakukan tindakan preventif, seperti scaling atau troubleshooting, sebelum 

gangguan berdampak pada pengguna akhir. 

 

Manajemen Operasional 

AWS Systems Manager membantu menyederhanakan pengelolaan EC2 Instance dalam 

skala besar melalui automasi patching, configuration management, dan secure remote access. 

Dengan pendekatan ini, tim operasional dapat mengurangi pekerjaan manual, meningkatkan 

konsistensi konfigurasi, serta memperkuat keamanan sistem. 

Best practice operasional EC2 berfokus pada penerapan automation, monitoring yang 

proaktif, dan standarisasi environment. Strategi ini membantu menjaga performance dan reliability 

lingkungan cloud, sekaligus mendukung operasional yang lebih efisien dan terkontrol. 

 

 

 

Kesimpulan Mengenai EC2 

Amazon EC2 menyediakan platform komputasi yang fleksibel dan powerful sebagai 

fondasi utama arsitektur cloud di AWS. Beragam pilihan konfigurasi, pricing models, serta fitur 

scalability memungkinkan organisasi mendukung berbagai jenis workload secara efisien dan 

terukur. 

Dengan memahami konsep dasar EC2, memilih pricing model yang tepat, serta 

menerapkan best practices dalam monitoring dan operasional, perusahaan dapat memaksimalkan 



 

  

 

   
 

nilai penggunaan EC2. Pendekatan ini membantu menjaga keseimbangan antara performance, 

security, dan cost efficiency dalam pengelolaan infrastruktur cloud. 
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